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Sambutan
Kepala Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi

 Upaya untuk membangun lingkungan yang sarat dengan budaya membaca tidak 
mungkin tercapai jika tiga prasyarat utama tidak terpenuhi. Pertama, ketersediaan 
bahan bacaan. Kedua, bahan bacaan tersebut harus menarik calon pembaca. Ketiga, 
ada pihak yang ikut membantu pelaksanaan kegiatan membaca. Budaya membaca 
ini perlu diciptakan dan kemudian dikembangkan. Melalui kegiatan membaca akan 
tumbuh dan berkembang keterampilan-keterampilan lainnya, mulai keterampilan 
mengenali, memahami, menganalisis, menyintesis, menilai, dan kemudian mencipta 
karya. Keterampilan inilah yang menjadi hakikat dari keterampilan literasi.
 Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, Kementerian Pendidikan, 
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (Kemendikbudristek) telah menjadi bagian dari 
sebuah program prioritas nasional yang disebut dengan Gerakan Literasi Nasional 
(GLN). Gerakan ini dimulai tahun 2016 dengan tujuan utama untuk menumbuhkan 
budi pekerti yang luhur. Penyediaan bahan-bahan bacaan bermutu dan disukai pembaca 
menjadi salah satu upaya yang kami lakukan untuk menopang pencapaian tujuan 
tersebut. Selain melalui penulisan bahan bacaan yang gagasannya bersumber dari 
kearifan lokal, penambahan koleksi bacaan tersebut kami lakukan melalui penerjemahan. 
 Melalui program penerjemahan, pada tahun 2021, telah dihasilkan 1.375 karya 
terjemahan dari lima bahasa asing, yaitu bahasa Inggris, Prancis, Jerman, Arab, dan 
Korea khusus untuk anak-anak usia PAUD dan SD. Di dalam setiap bahan bacaan, baik 
bersumber dari budaya lokal maupun budaya global, banyak sekali nilai kebaikan yang 
dapat ditemukan. Orang tua dan guru diharapkan bisa menjadi fasilitator kegiatan 
membaca anak-anak di rumah dan di sekolah. Dengan demikian, kita bisa berharap 
bahwa anak-anak menyukai isi cerita yang ada di dalam bahan bacaan ini, tumbuh 
kecintaannya untuk terus membaca, dan berkembang dalam lingkungan budi pekerti luhur. 

Jakarta,     Oktober 2021
Salam kami,

E. Aminudin Aziz





Buku hasil  terjemahan ini  ada  di  bawah lisensi  CC by  NC 4.0  dan  telah
diadaptasi serta dialih wahana berdasarkan kondisi dan budaya Indonesia.
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Di sebuah desa, hiduplah seorang 
anak lelaki muda bernama Abula. 

Dia tak suka membaca. 
Membuka buku pun dia tak mau. 
Dia murid yang malas. Tingkah 

lakunya buruk.
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Abula mencuri uang ibunya untuk 
membeli permen. Di mana pun ibunya 

menyembunyikan uang, dia selalu dapat 
menemukan dan mengambilnya.
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Setelah makan semua permen-permennya, 
Abula lalu bermain dengan teman-temannya.

Lama-kelamaan, Abula 
tak pernah ke sekolah 
lagi. Dia pergi ke luar 
rumah dan bermain 
sepanjang hari. Dia 

baru pulang di 
sore hari.
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Ibu Abula menyadari hal ini, 
dia pun menjadi khawatir.

“Anak kita tidak bertindak dengan benar. 
Kurasa dia tidak masuk ke sekolah. Dia juga 
mencuri uangku,” kata ibu Abula.

Ayah Abula 
berpikir keras 
mencari cara 

untuk mengubah 
tingkah laku 

Abula.



Dia berkata pada istrinya, “Lain kali,  
sembunyikanlah uang di sela-sela halaman buku.  
Dia tidak pernah membuka buku. Jadi, uangnya  
akan aman di sana.” Keesokan harinya, Abula 

mencari uang ibunya. Dia mencari ke mana-mana, 
tetapi tidak dapat menemukannya. 

6



7

Dia memutuskan untuk pergi ke pasar terdekat dan 
mencari uang. Ayahnya melihat ke mana Abula pergi.

“Anakku, aku tahu kamu akan pergi 
ke pasar. Masuklah kembali ke dalam 
dan carilah uangnya di dalam buku,” 
katanya.

Abula merasa bingung, tetapi dia menuruti perkataan 
ayahnya dan mencarinya di dalam buku-buku. Dia pun 
menemukan uang yang disembunyikan ibunya.
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Ayahnya tersenyum dan menjawab, “Anakku, apa-
kah kamu ingin mendapatkan cukup uang untuk 

membeli banyak permen?”

Abula menjawab, “Tentu, Ayah.”

Hari berikutnya, dia 
membuka buku lagi. 
Namun, tak ada apa 
pun di sana. Dia menemui 
ayahnya dan bertanya 
mengapa tidak ada uang 
di dalam buku.
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Ayahnya berkata, “Dengarkan aku baik-baik. Baca 
bukumu dan masuklah ke dalam kelas. Kamu akan 
mendapat imbalan di dalam buku-bukumu. Jangan 
menyerah.”



10

“Namun, Ayah, membaca 
itu sulit. Buku-buku sangatlah 
membosankan!”jawab Abula.

Sesaat, ayah Abula hanya 
membisu. Dia memikirkan 
bagaimana caranya 
untuk menyemangati
putranya.
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Kemudian, dia berkata kepada Abula. 
“Mari kita membaca bersama. Aku akan 

membantumu menemukan kekayaan 
di dalam buku.”



Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa adalah unit 
di bawah Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan 
Teknologi. Sejalan dengan kebijakan Menteri, kami mendukung 
Gerakan Literasi Nasional sebagai salah satu program prioritas 
nasional melalui penerjemahan cerita anak dari bahasa asing ke 
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MILIK NEGARA

TIDAK DIPERDAGANGKAN

Bagaimana pendapatmu tentang 
nasihat dari ayah Abula?
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Kawasan Indonesia Peace and Security Center (IPSC)
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